Selamat Ulang Tahun, Tuan
Dien Silmi Anggia 


Hari ini hari ulang tahunmu.
Apakah ada yang sudah mengucapkan kepadamu seperti yang selalu kulakukan dulu?
Katakan, bagaimana kehidupanmu setelah hilangnya ragaku? 
Pernahkah kau merasa sepi saat tengah sendiri di malam hari hari?
Atau justru, kau merasa hidup lebih baik setelah aku pergi?

Banyak sekali pertanyaan dari dalam lubuk sanubari ini untukmu. 
Aku masih dapat mengingatmu di sela-sela ingatan yang terbesit sekilas dalam kepala ini. 
Nampaknya, kau sudah mulai menyalakan percik api tuk membakar memori tentangku.
Aku hanya ingin mengatakan sesuatu sebelum semuanya benar-benar akan terhapus dan menyatu dengan ketiadaan.


Hiduplah sebagaimana mestinya. 
Berbahagialah, tuan. Kau berhak mendapatkannya. 
Rajut lah semua impianmu bersama orang baru. 
Aku tahu kau tidak akan pernah lagi bertanya soal keadaanku,
Tetapi aku hanya ingin mengabarkan bahwa aku sudah menaiki kapal baru


Tak seperti bersama mu dahulu, yang kapalnya mengalami kebocoran di tengah lautan.
Mengharuskan ku untuk tenggelam seorang diri,
Sedangkan kau diselamatkan orang lain.
Bualanmu terasa manis sekali, tetapi sekarang terasa basi.



Apa kau pernah berpikir untuk berdoa pada sang Maha Kuasa untuk mengulang?
Episode melupakanmu begitu menyakitkan pada awalnya sehingga ingin ku cabik dan robek semua halaman dalam cerita bersamamu.
Aku merasa egois jika meminta kau merasakan hal yang sama seperti apa yang kurasakan saat kau meninggalkan jiwa ini sendirian. 
Namun, aku harap kau tidak mengulangi perlakuan busukmu itu kepada orang lain.

Kini, kita berlayar dengan kapal masing-masing. 
Do’akan setiap perjalanan yang kita lalui, 
Semoga itu menjadi berkah bagi kita
Selamat ulang tahun, dari orang yang pernah menjadi separuh hidupmu.

